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SUMMARY 
 

 

 

YASHA PERMATASARI. Identification of some Local Rice (Oryza Sativa L.) 

Varieties South Sumatra Based On PEG 6000 and Moleculer Markers Method 

(SSR). (Supervised by MERY HASMEDA). 

 

This study aims to identify some local rice varieties of South Sumatra that 

are tolerant of drought stress using PEG 6000 solution and PCR. This research was 

conducted at the Laboratory of the Department of Agricultural Cultivation, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University, located in Indralaya, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra. The research was held from July to December 2022. There were 2 factors 

in this study, the first factor was the concentration of PEG which was divided into 

3 levels, namely distilled water solution as control (K), PEG concentration of 10% 

(L), and PEG concentration of 20% (M). The second factor was PCR analysis 

performed by combining PCR techniques using primers with random sequences for 

amplification purposes. Parameters observed were sprout length, shoot length, main 

root length, seminal root length, germination percentage, shoot dry weight, root dry 

weight, vigor index and PCR amplification results. The inpago 10 varieties and the 

local south Sumatra varieties dayang rindu have the character of being tolerant of 

drought stress when given PEG concentrations of 10% and 20% based on the 

variables that have been observed. From the results of electrophoresis used the 

comparison varieties inpago 5 and inpago 10, it shows that the dayang rindu 

varieties has the same bp from the various markers used with the genes of the 

comparison varieties which was resistant to drought stress. 
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RINGKASAN 
 

 

YASHA PERMATASARI. Identifikasi Beberapa Varietas Padi (Oryza Sativa L.) 

Lokal Sumatera Selatan Berdasarkan Metode PEG 6000 dan Marka Molekuler 

(SSR). (Dibimbing Oleh MERY HASMEDA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa varietas padi lokal 

Sumatera Selatan yang toleran cekaman kekeringan dengan menggunakan larutan 

PEG 6000 dan PCR. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jurusan Budidaya 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, yang berlokasi di Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus sampai Desember 2022. Terdapat 2 faktor dalam penelitian ini, faktor 

pertama yaitu konsentrasi PEG yang dibedakan menjadi 3 taraf, yaitu larutan 

aquades sebagai kontrol (K), PEG konsentrasi 10% (L), dan PEG konsentrasi 20% 

(M). Faktor kedua yaitu analisis PCR dilakukan dengan cara mengkombinasikan 

teknik PCR menggunakan primer-primer dengan sequens acak untuk keperluan 

amplifikasi. Parameter yang diamati yaitu panjang kecambah, panjang tunas, 

panjang akar utama, panjang akar seminal, persentase perkecambah, bobot kering 

tunas, bobot kering akar, indeks vigor dan hasil amplifikasi PCR. Varietas inpago 

10 dan varietas lokal Sumatera Selatan dayang rindu memiliki karakter toleran 

cekaman kekeringan terhadap pemberian PEG konsentrasi 10% dan 20% 

berdasarkan peubah yang telah diamati. Dari hasil elektroforesis menggunakan 

varietas pembanding inpago 5 dan inpago 10 menunjukkan bahwa varietas dayang 

rindu memiliki bp yang sama dari berbagai marker yang digunakan dengan gen 

varietas pembanding yang tahan terhadap cekaman kekeringan. 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Padi merupakan tanaman pangan yang paling dibutuhkan lebih dari dua 

pertiga penduduk dunia untuk digunakan sebagai makanan pokok, sehingga 

sebagian besar petani memilih beras sebagai tanaman utama mereka (Indraswati et 

al., 2015). Pada tahun 2020, luas panen padi di Indonesia diperkirakan sebesar 

10,66 juta hektar atau mengalami penurunan sebanyak 20,61 ribu hektar (0,19 

persen) dibandingkan tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 2021). Sementara itu, 

produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020 mencapai 2.743.059 

ton Gabah Kering Giling (GKG) atau mengalami peningkatan dari produksi padi 

pada tahun 2019 yakni 2.603.396. 

Sektor pertanian sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim karena 

kegiatannya sangat bergantung pada kondisi cuaca dan iklim mengingat Indonesia 

merupakan daerah pertanian yang ancaman utamanya adalah perubahan iklim 

(hujan), setiap perubahan curah hujan dapat menimbulkan risiko yang signifikan 

(Ruminta, 2016). Cekaman kekeringan merupakan ancaman utama bagi produksi 

beras di Indonesia. Padi (Oryza sativa L.) sangat membutuhkan air selama masa 

pertumbuhannya. Tanaman padi yang dominan di Indonesia adalah padi sawah 

yang diairi dengan air hujan yang sangat bergantung pada ketersediaan air. 

Kekurangan air akan mempengaruhi morfologi, anatomi, fisiologi dan biokimia 

tanaman (Hammad dan Ali, 2014) yang menyebabkan penurunan hasil padi. 

Menurut Sujinah dan Jamil (2016), varietas unggul merupakan hasil dari kegiatan 

pemuliaan tanaman dan merupakan salah satu kunci peningkatan hasil produksi. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kekeringan adalah dengan 

menggunakan varietas padi toleran kekeringan. 

Pengujian respon tanaman padi terhadap kekeringan dapat dilakukan 

dengan mensimulasikan kondisi kering menggunakan Polyethylen Glycol (PEG). 

PEG memiliki keunggulan tidak terserap oleh tanaman karena PEG bersifat polar 

sehingga mampu berikatan dengan air sehingga potensial air berkurang, bahkan jika 

jumlah air tetap, tanaman tidak akan mendapatkan air. Besarnya potensi air 

tergantung pada konsentrasi PEG (Khairani et al., 2016). 
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Penggunaan PEG (Polyethylene Glycol) dengan berat molekul 6000 telah 

banyak digunakan dalam kajian pengaruh cekaman air terhadap pertumbuhan 

tanaman (Daksa et al., 2014, Nazirah et al., 2015, Sawitri et al., 2018). Pada 

konsentrasi tertentu, PEG 6000 dapat memberikan kondisi kekeringan seperti pada 

lahan kering. Menurut hasil penelitian Adyana (2015), viabilitas benih padi dapat 

dideteksi pada konsentrasi PEG 5% dan 15%. Namun pada konsentrasi PEG 25%, 

indeks viabilitas partikel mengalami penurunan. Perubahan morfologi benih juga 

mempengaruhi perubahan proses fisiologis lanjutan. Perubahan ini dinyatakan oleh 

tanaman sebagai pola pertumbuhan yang mempengaruhi bobot biomassa, hasil dan 

komponen hasil tanaman. (Sujinah dan Jamil, 2016). 

Untuk  meningkatkan  keragaman  genetik  varietas  unggul  yang akan 

dikembangkan, program perakitan benih harus menggunakan plasma nutfah 

varietas lokal sebagai tetua, karena sifat unggulnya telah teruji. Dengan 

menggunakan varietas lokal tersebut sebagai donor gen, diharapkan akan dihasilkan 

varietas unggul yang memiliki keragaman genetik tinggi, sekaligus memiliki 

adaptasi terhadap agroekosistem spesifik. Untuk memastikan keberadaan gen 

untuk toleransi cekaman abiotik, diperlukan verifikasi dengan teknik skrining yang 

lebih tepat. Jalur genetik dan pemetaan gen juga perlu dipelajari secara klasikal atau 

menggunakan teknik molekuler (Sitaresmi et al., 2013). 

Marka DNA dapat digunakan sebagai alat seleksi. Kegiatan pemuliaan 

molekuler diperlukan untuk menentukan bahwa sifat toleran telah ditunjukkan 

secara genetik. Banyak peneliti menggunakan penanda DNA sebagai alat seleksi 

(Wening et al., 2021). Marka molekuler yang paling banyak digunakan dalam 

penelitian tanaman pangan adalah marka Simple Sequence Repeats (SSR). Simple 

Sequence Repeats (SSR) adalah salah satu penanda molekuler yang paling umum 

dgunakan. SSR memiliki tingkat polimorfisme yang tinggi, berlimpah, dan tersebar 

luas di seluruh genom. SSR merupakan marka terjadinya reaksi rantai polimerase 

(Polymerase Chain Reaction, PCR) dengan menggunakan urutan nukleotida 

sebagai primer. SSR berdasarkan jumlah nukleotida per unit berulang dapat 

diklasifikasikan sebagai mono-, di-, tri-, tetra-, penta- atau heksa-nukleotida. 
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Keuntungan menggunakan SSR adalah kemudahan otomatisasi, kapasitas replikasi 

tinggi, dan non-radioaktivitas (Miah et al., 2013). Dari latar belakang yang 

disebutkan diatas, penulis melakukan identifikasi terhadap beberapa padi varietas 

lokal berdasarkan metode PEG 6000 dan marka molekuler (SSR) agar mendapatkan 

keturunan yang memiliki karakter toleran terhadap cekaman kekeringan. 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa varietas padi lokal 

Sumatera Selatan yang berpotensi sebagai subjek perakitan varietas baru toleran 

cekaman kekeringan dan menganalisis keanekaragaman genetik varietas- varietas 

padi lokal Sumatera Selatan berdasarkan marka SSR untuk kemampuan toleran 

cekaman kekeringan. 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga keragaman 

genetik beberapa varietas padi lokal Sumatera Selatan toleran cekaman kekeringan. 
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